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ABSTRAK 

 
Teknologi inovasi banyak memberikan kontribusi dibidang peternakan salah 

satunya pemeriksaan kebuntingan dini pada ternak sapi menggunakan accu zuur. 
Guna untuk mengetahui apakah inovasi ini dapat diterapkan oleh peternak maka 
tindakan yang pertama dilakukan adalah mengetahui persepsi peternak terhadap 
kegiatan penyuluhan. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
mengetahui persepsi peternak terhadap inovasi deteksi kebuntingan dini pada sapi 
menggunakan asam sulfat accu zuur dan mengetahui pengaruh karakteristik peternak 
(umur, tingkat pendidikan dan pengalaman beternak) terhadap persepsi. Penentuan 
sampel berjumlah 30 orang diperoleh dengan metode purposive sampling. Analisis 
data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda. 
Hasil analisis data yang diperoleh dari persepsi peternak terhadap inovasi deteksi 
kebuntingan dini menggunakan accu zuur berada dalam kategori baik dengan nilai 
2327. Berdasarkan analisis statistik secara simultan variabel umur, tingkat pendidikan 
dan pengalaman beternak berpengaruh signifikan (p<0,05) terhadap persepsi. Secara 
parsial bahwa faktor yang berpengaruh sangat signifikan terhadap persepsi adalah 
tingkat pendidikan (p<0,01), sedangkan umur dan pengalaman beternak tidak 
berpengaruh (p>0,05) terhadap persepsi. 
 
Kata kunci: Accu Zuur, Deteksi Kebuntingan Dini, Persepsi, Peternak Sapi 
 
 

ABSTRACT 
 

Innovative technology has contributed a lot in the field of animal husbandry, one 
of which is the early pregnancy detection of cattle using accu zuur. In order to find out 
whether this innovation can be implemented by breeders, the first action taken is to 
find out the farmer's perception of extension activities. The objective of this study was 
to determine farmers' perceptions of early pregnancy detection innovation in cows 
using accu zuur (sulfuric acid) and to understand the influence of farmers' 
characteristics (age, education level, and farming experience) on their perceptions. A 
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sample of 30 individuals was obtained using purposive sampling method from a 
population of 55 individuals. The data analysis used descriptive analysis and multiple 
linear regression analysis. The results of the data analysis showed that farmers' 
perceptions of the early pregnancy detection innovation using accu zuur were 
categorized as good with a value of 2327. Based on simultaneous statistical analysis, 
the variables of age, education level, and farming experience had a significant effect 
(p<0.05) on perceptions. Partially, the education level had a highly significant influence 
(p<0.01) on perceptions, while age and farming experience had no significant 
influence (p>0.05) on perceptions 
 
Keywords: Accu Zuur, Early Pregnancy Detection, Perception, Cattle Breeders 
 

PENDAHULUAN 
 

Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) 
dilakukan di Desa Baturono dengan 
menggunakan pendekatan partisipasif 
melalui metode Participatory Rural 
Appraical (PRA). Secara administratif 
wilayah Baturono merupakan salah satu 
desa yang ada di Kecamatan Salam, 
Kabupaten Magelang. Hasil identifikasi 
potensi wilayah menunjukan adanya 
potensi ternak sapi sebanyak 70 ekor 
yang terdiri dari 45 betina dan 25 
pejantan, namun masih banyak 
permasalahan salah satunya yaitu 
kesalahan peternak dalam mendeteksi 
kebuntingan pada ternak sapi. 
Kebanyakan peternak mendeteksi 
kebuntingan dengan cara mengamati 
ciri-ciri fisik yang nampak pada sapi, 
namun cara ini kurang efektif untuk 
menjadi indikator kebuntingan pada 
ternak sapi. Peternak juga belum 
mengetahui cara mendeteksi 
kebuntingan dini secara mandiri pada 
ternak sapi. Deteksi kebuntingan dini 
menggunakan metode accu zuur 
sebagai alternatif cara untuk mengetahui 
kebuntingan pada ternak sapi. 

Inovasi pemeriksaan kebuntingan 
dengan waktu sedini mungkin dinilai 
sangat penting karena secara tidak 
langsung mempengaruhi pendapatan 
peternak. Dengan mengetahui secara 
cepat dan akurat kebuntingan pada 
ternak maka peternak dapat mengambil 
tindakan yang lebih cepat, misalnya 
memperbaiki kandungan nutrisi pakan 

jika ternak tersebut bunting atau 
mempertimbangkan inseminasi ulang 
jika tidak terdeteksi adanya kebuntingan. 
Dengan menggunakan metode deteksi 
kebuntingan dini pada ternak sapi 
dengan menggunakan accu zuur, 
peternak dapat mengurangi kerugian 
akibat biaya pemeliharaan yang tinggi. 
Metode ini menjadi alternatif yang murah 
dan mudah dilakukan tanpa harus 
memiliki keterampilan khusus. 

Persepsi dihasilkan ketika individu 
merasakan suatu stimulus, 
mengorganisasikannya, dan kemudian 
menginterpretasikannya sehingga 
individu menjadi sadar dan memahami 
apa yang dirasakan. Persepsi merujuk 
pada pandangan awal seseorang 
terhadap informasi atau teknologi terkini 
yang berkembang (Sugihartono, 2007). 
Berdasarkan uraian tersebut maka 
tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
persepsi peternak terhadap inovasi 
deteksi kebuntingan dini pada sapi 
menggunakan accu zuur serta faktor 
internal (umur, tingkat pendidikan, 
pengalaman beternak) apa saja yang 
dapat mempengaruhi persepsi peternak. 
 
 

MATERI DAN METODE 
 

Penelitian ini dilakukan selama 
dua bulan yaitu tanggal 4 April sampai 4 
Juni 2023 berlokasi di Kelompok Tani 
Ternak Jati Sari, Desa Baturono, 
Kecamatan Salam, Kabupaten 
Magelang. Desain penelitian yang 
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digunakan adalah One Shoot Case 
Study, dimana penelitian menggunakan 
satu kelompok yang kemudian diberikan 
perlakuan dan selanjutnya diobservasi 
hasilnya. 

Populasi yang digunakan adalah 
peternak sapi di Desa Baturono 
sebanyak 55 orang. Pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan 
purposive sampling, kriteria yang 
digunakan adalah tergabung dalam 
kelompok tani, aktif mengikuti kegiatan 
kelompok, setuju untuk dijadikan 
responden, dan memiliki ternak sapi 
minimal 1 ekor. Sampel ditetapkan 
sebanyak 30 orang. 

Penelitian ini menggunakan data 
primer yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi atau 
pencatatan. 

Analisis yang digunakan untuk 
mengetahui persepsi peternak terhadap 
inovasi deteksi kebuntingan dini pada 
sapi menggunakan accu zuur adalah  
analisis deskriptif, sedangkan untuk 
menganalisis faktor yang 
mempengaruhi persepsi peternak 
terhadap inovasi deteksi kebuntingan 
dini pada sapi menggunakan accu zuur 
digunakan analisis regresi linier 
berganda. 

 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e …(1) 

 
Regresi Linier Berganda untuk 

mengetahui pengaruh variabel 
independent (Umur = X1, Tingkat 
Pendidikan = X2, Pengalaman Beternak 
=   X3)   terhadap   variabel   dependent 
(Persepsi peternak = Y). 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Persepsi Peternak 
Persepsi peternak terhadap 

inovasi deteksi kebuntingan dini pada 
sapi menggunakan accu zuur secara 
keseluruhan dengan menggunakan 
skala likert (Borges, 2014; Bronson, 

2019; Chavas, 2020; Fielke, 2020; 
Fischer, 2015; Nakano, 2018; Reardon, 
2019; Singh, 2014). Hasil karakteristik 
inovasi deteksi kebuntingan dini pada 
sapi menggunakan accu zuur dilihat dari 
5 karakteristik inovasi yaitu : keuntungan 
relatif (relative advantages), kesesuaian 
(compatibility) kerumitan (complexity), 
dapat dicoba (triability) dan dapat diamati 
(observability). Persepsi peternak 
terhadap inovasi deteksi kebuntingan 
dini pada sapi menggunakan accu zuur 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Persepsi 

Aspek 
Persepsi 

Skor 
Presentase 

(%) 
 

Keuntungan 
Relatif 

368 15 
 

Kesesuaian 468 20  

Kerumitan 687 30  

Dapat 
Dicoba 

458 20 
 

Dapat 
Diamati 

346 15 
 

Total 2327 100  

Sumber: Data Terolah Tahun 2023 
 

Nilai Maksimum : 5 x 20 x 30 = 3000 
Nilai Minimum : 1 x 20 x 30 = 600 
Nilai Interval  : (3000-600):5 =480 

  

 
Berdasarkan garis kontinum 

dapat diketahui bahwa dari 30 orang 
peternak memiliki persepsi baik terhadap 
inovasi deteksi kebuntingan dini pada 
sapi menggunakan accu zuur dengan 
total nilai 2327. 

Hasil tersebut dipengaruhi oleh 
faktor-faktor diantaranya lingkungan, 
keunggulan teknis, ekonomis, sosial 
budaya dan politis. Sesuai dengan 
pendapat Mardikanto (2009) bahwa 
dilihat dari sifat inovasinya, dapat 
dibedakan dalam sifat intrinsik (yang 
melekat pada inovasinya sendiri) 
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maupun sifat ekstrensik yang 
dipengaruhi oleh keadaan 
lingkungannya. Sifat-sifat intrinsik 
inovasi itu mencakup : Informasi ilmiah 
yang melekat atau dilekatkan pada 
inovasinya. Keunggulan-keunggulan 
(teknis, ekonomis, sosial budaya dan 
politis) yang melekat pada inovasinya, 
tingkat kerumitan (kompleksitas) inovasi, 
mudah/tidaknya inovasi tersebut 
dicobakan (trialability), mudah/tidaknya 
inovasi tersebut diamati (observability) 
(Cofré-Bravo, 2019; Deichmann, 2016; 
Dogliotti, 2014; Eastwood, 2017; Khan, 
2014; Pivoto, 2018; Wigboldus, 2016; 
Zeweld, 2017). 

Persepsi yang baik dalam deteksi 
kebuntingan dini pada sapi 

  
1. Materi Penyuluhan 

Penyampaian materi dilakukan 
sesuai dengan keadaan dan kebutuhan 
peternak di Kelompok Tani Ternak Jati 
Sari Desa Baturono Kecamatan Salam. 

Didukung oleh hasil identifikasi 
potensi wilayah dan identifikasi masalah 
yang dilakukan sebelumnya, sehingga 
materi terkait dengan judul deteksi 
kebuntingan dini pada sapi 
menggunakan accu zuur sangat sesuai 
untuk disampaikan. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Rusdy dan Sunartomo 
(2020) bahwa materi yang disampaikan 
dalam kegiatan penyuluhan harus 
disesuaikan dengan kebutuhan sasaran. 

 
2. Metode dan Teknik Penyuluhan 

Metode yang digunakan dalam 
kegiatan penyuluhan yaitu dengan 
pendekatan kelompok. Pendekatan 
kelompok dilakukan dengan cara 
pertemuan seluruh anggota kelompok 
dengan teknik penyuluhan ceramah, 
diskusi dan demonstrasi cara. Metode 
dengan pendekatan kelompok dinilai 
lebih menguntungkan karena 
memungkinkan adanya umpan balik dan 
interaksi kelompok yang memberi 
kesempatan bertukar pengalaman 

maupun pengaruh terhadap 
anggotanya. 

Selaras dengan pendapat 
Mardikanto (2009) bahwa metode dan 
teknik penyuluhan harus bisa memahami 
dan mampu memilih metode 

Analisis regresi linear berganda 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel independen umur (X1), 
tingkat pendidikan (X2) dan pengalaman 
beternak (X3) terhadap variabel 
dependen (Y). Syarat analisis regresi 
linear berganda harus memenuhi uji 
asumsi klasik dalam bentuk uji 
normalitas. 

 

 
 

Gambar 2. Uji Normalitas 
 

Penyuluhan yang paling baik 
sebagai suatu cara yang terpilih untuk 
tercapainya tujuan penyuluhan yang 
dilaksanakan. 
 

3. Media Penyuluhan 
Penyuluhan dilakukan 

menggunakan alat peraga penyuluhan 
berupa penyajian presentasi power point 
yang didukung media cetak folder. Media 
tersebut membantu peternak dalam 
memahami materi penyuluhan, 
mengingat peternak yang kurang 
memungkinkan dalam pencatatan 
materi. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Mardikanto (2009) bahwa 
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media penyuluhan digunakan sebagai 
alat bantu seorang penyuluh guna 
memperlancar proses mengajar selama 
kegiatan penyuluhan dilaksanakan. 

 
Pengaruh Karakteristik 

Peternak Terhadap Persepsi 
Berdasarkan Gambar 2 dapat 

diketahui bahwa grafik normal probability 
plot menggambarkan bahwa data 
mendekati distribusi normal yang 
menyebar mengikuti garis lurus atau 
grafik histogramnya sehingga dapat 
dikatakan regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 

Pernyataan tersebut selaras 
dengan pendapat Ghozali (2016) yang 
menyatakan bahwa model regresi 
berdisitribusi normal jika data ploting 
(titik-titk) yang menggambarkan data 
sesungguhnya mengikuti garis normal. 

Uji asumsi klasik yang kedua 
adalah uji multikolonieritas. Berdasarkan 
Tabel 1, nilai tolerance dan VIF variabel 
umur, tingkat pendidikan dan 
pengalaman beternak adalah nilai 
tolerance > 0,100 yaitu 0,293, 0,394 dan 
0,296 dan nilai VIF < 10,00 yaitu 3,408, 
2,540 dan 3,374 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar 
 
Tabel 1. Uji Multikolonieritas 

Model 
Collinearit Statistics 

Tolerance VIF  

(Constant)    

Umur ,293 3,408  

Tingkat 
Pendidikan 

,394 2,540 
 

Pengalaman 
Beternak 

,296 3,374 
 

Sumber : Data Terolah Tahun 2023 

 
Variabel bebas. Pernyataan 

tersebut sependapat dengan Ghozali 
(2016) bahwa jika nilai tolerance>0,100 

dan nilai VIF<10,00, maka tidak ada 
gejala multikolinearitas antar variabel 
bebas dalam model regresi. 

Uji asumsi klasik ketiga adalah uji 
heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 
untuk menguji apakah tejadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain antar 
model regresi 

Pengambilan keputusan tersebut 
sesuai dengan pendapat Ghozali (2016) 
yang menyatakan bahwa jika ada pola 
tertentu seperti titik yang membentuk 
pola teratur (bergelombang, melebar dan 
menyempit) dan tidak ada pola jelas 
yang menyebar dibawah angka 0 pada 
sumbu Y maka mengindikasikan telah 
terjadi heteroskedastisitas. 

  

 
 

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 
  
Berdasarkan Gambar 3 dapat 

dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas, 
tidak bergelombang dan tidak 
membentuk pola, titik titik menyebar di 
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu y 
dengan kesimpulan tidak ada gejala 
heteroskedastisitas sehingga layak 
digunakan untuk model regresi. 

  
Uji Determinan (Adjusted R2) 
Uji determinasi (R2) digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar 
persentase pengaruh variabel 
independen terhadap variabel 
dependen. Uji determinasi bertujuan 
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untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen, nilai koefisien 
determinansi adalah 0 < R2 < 1. Hasil uji 
determinasi dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Uji Determinan 
  

R 
Adjusted 

R 
 

Std. Error of the 

 

Model R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 ,784a
 ,615 ,571 ,464002 1,594 

 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

,571 
,464002 

1,594 

Sumber : Data Terolah Tahun 2023  
 

Berdasarkan Tabel 2, nilai uji 
determinasi diperoleh dari nilai Adjusted 
R Square (R2) adalah 0,571 artinya 
variabel umur, tingkat pendidikan dan 
pengalaman beternak memiliki pengaruh 
sebesar 57,1% terhadap persepsi 
peternak terhadap deteksi kebuntingan 
dini pada sapi menggunakan accu zuur 
sedangkan sisanya 43,9% dipengaruhi 
faktor lain diluar model. Pendapat dari 
Ghozali (2016) yang menyatakan bahwa 
apabila besarnya koefisien mendekati 
satu maka semakin besar pula pengaruh 
semua variabel independen terhadap 
variabel dependen. 

 
Uji Hipotesis  
Uji F (Simultan) 
 
Tabel 3. Uji Simultan 

 
ANOVAa 

   

 
Model 

 Sum of 
Squares 

 
Df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 8,958 3 2,986 13,869 ,000b
 

 Residual 5,598 26 ,215   

 Total 14,556 29    

  
Mean 

Square 
F Sig. 

2,986 13,869 ,000b
 

,215   

   

Sumber : Data Terolah Tahun 2023 
 
Berdasarkan hasil uji simultan 

pada Tabel 3, nilai signifikansi variabel 
X1, X2, X3, secara simultan terhadap Y 
adalah sebesar 0,00 < 0,05 dan F hitung 
> Ftabel = 13,869>2,98, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara simultan 
variabel independen (umur, tingkat 
pendidikan dan pengalaman beternak) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
persepsi peternak pada Kelompok Tani 
Ternak Jati Sari Desa Baturono 
Kecamatan Salam. Hal ini sejalan 
dengan Sujarweni (2014) bahwa jika nilai 
signifikan kurang dari 0,05 dan F hitung 
besar dari F tabel maka terdapat 
pengaruh simultan dari variabel 
independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y). 

 
Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh 
parsial yang diberikan variable 
independen (X) terhadap variable 
dependen (Y). 

Uji simultan pada dasarnya 
digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh secara keseluruhan 
dari variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y). 

Berdasarkan Tabel 4 maka dapat 
diperoleh persamaan regresi linier 
berganda : 

 
Y=(-0,469)+0,020+0,658+0,006 (2) 

  
Tabel 4. Uji Parsial 

Model 

Collinearit 
Statistics 

 
 

B 
Std. 
Error 

T Sig.
 

(Constant) -,469 
,
9
6 

-
,
4

,
6
3
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2 8
7 

0 

Umur ,020 ,014 1,349 ,189 

Tingkat 
Pendidikan 

,658 ,126 5,225 ,000 

Pengalaman 
Beternak ,006

 ,027 ,215 ,831 

 Sumber : Data Terolah Tahun 2023 
 

Penjelasan pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap 
dependen dapat dilihat pada berikut ini: 

 
Umur 
Hasil uji parsial variabel umur 

memiliki signifikansi (sig) 0,189 > 0,05 
dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 
1,349 < 2,055. Koefisien regresi umur 
(X1) sebesar 0,020 yang artinya bahwa 
setiap penambahan 1 tahun nilai umur 
maka terjadi penambahan persepsi 
sebesar 0,020. Hasil uji parsial tersebut 
menunjukkan bahwa umur tidak 
berpengaruh (p>0,05) terhadap persepsi 
peternak tentang inovasi deteksi 
kebuntingan dini pada sapi 
menggunakan accu zuur. 

Kondisi tersebut dapat terjadi 
karena persepsi peternak dipengaruhi 
oleh banyak faktor yang lebih kompleks 
daripada hanya sekedar usia. Sesuai 
pendapat Rahmatullah (2014) bahwa 
persepsi dipengaruhi oleh dua faktor 
utama yaitu faktor internal (fisiologis, 
perhatian, minat, kebutuhan searah, 
pengalaman dan ingatan, suasana hati) 
dan faktor eksternal berupa karakteristik 
dari lingkungan dan obyek-obyek yang 
terlihat di dalamnya. Menurut Novia 
(2011) menyatakan bahwa petani yang 
memiliki umur muda umumnya memiliki 
aspek konseptual yang lebih baik dalam 
hal teknis budidaya, pada dasaranya 
petani muda cenderung kurang dalam 
hal pengalaman dan keterampilan, 
sedangkan petani yang lebih tua 
umumnya memiliki pemahaman yang 
relatif kurang namun memiliki kelebihan 

dalam mengenali kondisi lahan usaha 
tani. Andanawari (2022) menduga 
bahwa usia responden yang berada 
pada usia produktif menyebabkan 
kemampuan dan daya terima responden 
terhadap hal baru akan mudah 
ditangkap. Dapat disimpulkan bahwa 
akumulasi persepsi peternak terhadap 
inovasi deteksi kebuntingan dini pada 
sapi menggunakan accu zuur akan tetap 
sama antara peternak yang satu dengan 
yang lainnya meskipun terdapat 
perbedaan umur. 

 
Tingkat Pendidikan 
Hasil uji parsial menunjukkan 

bahwa signifikansi (sig) = 0,000 < 0,05 
dan nilai t hitung > t tabel = 5,225 > 
2,055. Koefisien regresi X2 sebesar 
0,658 yang artinya bahwa setiap 
penambahan 1 tingkat pendidikan maka 
terjadi penambahan persepsi sebesar 
0,658. Berdasarkan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
berpengaruh sangat signifikan (p<0,01) 
terhadap persepsi peternak tentang 
inovasi deteksi kebuntingan dini pada 
sapi menggunakan accu zuur. 

Tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi dapat diartikan bahwa peternak 
memiliki akses pengetahuan yang lebih 
luas dan memiliki cara berpikir yang lebih 
rasional. Pendidikan dapat memberikan 
dasar yang kuat sehingga 
mempengaruhi persepsi peternak 
terhadap inovasi dan perkembangan 
teknologi baru. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Makatita (2014) bahwa faktor 
pendidikan sangat berpengaruh 
terhadap penerimaan informasi. 
Peternak dengan tingkat pendidikan 
yang tinggi dapat menjalankan usaha 
ternaknya dengan manajemen yang 
lebih baik serta didukung dengan pola 
pikir dan wawasan yang lebih luas 
sehingga inovasi dapat lebih cepat 
diterima dengan baik. Tingkat pendidikan 
responden termasuk dalam tingkat 
menengah kebawah, namun tidak 
menutup kemungkinan bahwa 
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responden yang memiliki tingkat 
pendidikan rendah memiliki persepsi 
yang baik karena yang terjadi dilapangan 
adalah peternak bersikap terbuka 
terhadap inovasi yang disuluhkan. 
Menurut Hernanto (1996) rendahnya 
tingkat pendidikan formal yang ada pada 
petani dapat diatasi dengan pendidikan 
non formal, salah satunya yaitu 
meningkatkan pembinaan penyuluhan. 
Penyuluhan merupakan pendidikan non 
formal yang dapat diterapkan dan diikuti 
petani dan keluarganya dalam 
memberikan pengetahuan, 
keterampilan, pembangunan pola pikir, 
perilaku dalam berusaha tani dan 
beternak. 

 
Pengalaman Beternak 
Hasil uji parsial menyatakan 

bahwa nilai signifikansi 0,831 > 0,05 dan 
nilai t hitung > t tabel = 0,215 < 2,055, 
sedangkan nilai koefisien variabel 
sebesar 0,006 yang artinya setiap 
penambahan variabel pengalaman 
beternak dalam satu tahun, maka terjadi 
penambahan skor persepsi sebesar 
0,006. Berdasarkan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pengalaman 
beternak tidak berpengaruh terhadap 
persepsi peternak tentang inovasi 
deteksi kebuntingan dini pada sapi 
menggunakan accu zuur. 

Lama pengalaman beternak tidak 
selalu menjamin kualitas kedalaman 
dalam hal pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki oleh peternak. 
Peternak dengan lama pengalaman 
yang berbeda dapat memiliki pandangan 
yang berbeda terhadap suatu inovasi. 
Peternak yang memiliki pengalaman 
beternak yang lama tetapi kurang 
pendidikan formal memiliki persepsi 
yang berbeda dengan peternak yang 
memiliki lama pengalaman yang lebih 
pendek tetapi memiliki latar belakang 
pendidikan yang tinggi. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Prasetya (2022) bahwa pengalaman 
bertani tidak berpengaruh dalam 

membentuk persepsi. Penelitian lain oleh 
Farida (2012) juga menyatakan bahwa 
semakin banyak pengalaman bertani 
tidak berpengaruh terhadap persepsi 
petani karena petani akan menilai suatu 
inovasi berdasarkan manfaat yang 
diterimanya. Dapat disimpulkan bahwa 
akumulasi persepsi peternak terhadap 
inovasi deteksi kebuntingan dini pada 
sapi menggunakan accu zuur akan tetap 
sama antara peternak yang satu dengan 
yang lainnya meskipun terdapat 
perbedaan lama pengalaman beternak. 
 
 

KESIMPULAN 
 

Hasil pelaksanaan tugas akhir 
mengenai persepsi peternak terhadap 
deteksi kebuntingan dini pada sapi 
menggunakan accu zuur di Kelompok 
Tani Ternak Desa Baturono Kecamatan 
Salam Kabupaten Magelang dapat di 
simpulkan bahwa persepsi peternak 
terhadap deteksi kebuntingan dini pada 
sapi menggunakan accu zuur di 
Kelompok Tani Ternak Jati Sari Desa 
Baturono Kecamatan Salam Kabupaten 
Magelang masuk dalam kategori baik 
dengan total nilai 2327.   

Umur, tingkat pendidikan dan 
pengalaman beternak secara simultan 
berpengaruh signifikan (p< 0,05) 
terhadap persepsi peternak. Hasil uji 
parsial variabel tingkat pendidikan 
berpengaruh sangat signifikan (p<0,01), 
sedangkan umur dan pengalaman 
beternak tidak berpengaruh (p>0,05) 
terhadap persepsi peternak. 
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